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Sambutan Ketua Panitia Pelaksana 

 

 
Puji Syukur kepada Allah Bapa karena hanya dengan karunia-Nya Seminar Nasional Arsitektur Populis 

dan Tantangannya Masa Kini dapat terselenggara. Seminar ini merupakan salah satu acara dalam 

rangka peringatan 50 tahun pendidikan arsitektur Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Tema 

Arsitektur Populis dipilih untuk mendapatkan sumbangan pemikiran dan saran dari segenap lapisan 

masyarakat di seluruh Nusantara karena topik-topik dalamnya merupakan permasalahan yang sangat 

relevan dan mendesak bagi Indonesia sebagai Negara yang sedang Berkembang. 

Dalam pelaksanaan seminar ini Program Studi Arsitektur Unika Soegijapranata bekerjasama dengan 

Ikatan Arsitek Indonesia (IAI) Jawa Tengah dalam kaitannya dengan nilai kum IAI. Pemakalah pada 

seminar ini akan mendapatkan kum sebesar 8 (delapan) dan peserta mendapatkan kum 5 (lima). 

Tiga pembicara utama dalam seminar ini adalah 

1. Dr. Rudyanto Soesilo dari Unika Soegijapranata membahas tentang “Arsitektur Populis dalam 

Konteks” , 

2. Ir. Tjuk Kuswartojo pendiri Pusat Penelitian Lingkungan Hidup ITB, membahas tentang 

“Peluang mengembangkan arsitektur untuk rakyat dan Arsitek berwaasan kerakyatan” 

3. Prie GS, budayawan Semarang, membahas tentang “budaya populis dalam masyarakat”. 

Selain tiga pembicara utama tersebut, seminar ini dilengkapi juga dengan tulisan dari berbagai 

kalangan perguruan tinggi. Makalah yang masuk dan yang dimuat dalam prosiding ini dikelompokkan 

menjadi dua yaitu kelompok teknologi dan kelompok Budaya. Semoga melalui seminar ini kita semua 

dapat tergerak untuk lebih peduli pada rakyat dengan mewujudkan Arsitektur Kerakyatan. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh penulis yang mengirimkan makalah dan mem- 

presentasikannya pada hari ini. Kepada seluruh panitia, ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

juga disampaikan atas kerja kerasnya sehingga seminar ini dapat berjalan dengan lancar. Tak lupa pula 

ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Ketua Program Studi Arsitektur, Dekan, Ketua Ikatan 

Arsitek Indonesia (IAI) Jawa Tengah, serta semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu 

atas segala dukungannya sehingga acara ini dapat berlangsung. 

Panitia memohon maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam pelaksanaan seminar ini masih terdapat 

kekurangan disana sini. Semoga hasil seminar ini memberikan sumbangan yang bermakna bagi 

perkembangan Indonesia. Amin 

 

 
Semarang , 20 September2017 

IM. Tri Hesti Mulyani 
 
 
 

 

Ketua Panitia 
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Sambutan Ketua Program Studi Arsitektur 
 
 
 

Salam Sejahtera bagi kita semua , 
 

Dalam rangka Dies Natalis ke-50, Program Studi Arsitektur Fakultas Arsitektur dan Desain Unika 

Soegijapranata menyelenggarakan Seminar Nasional Arsitektur dengan topik Arsitektur Populis. 

Arsitektur Populis merupakan kategori bidang Arsitektur yang berada di masyarakat kebanyakan, 

termasuk masyarakat miskin. Arsitektur Populis berusaha untuk membuka wawasan kita dan 

memberikan alternatif solusi pada permasalahan lingkungan binaan pada sebagian besar warga 

berpenghasilan rendah. 
 

Pemilihan tema Seminar ini merupakan salah satu wujud kepedulian pendidikan Arsitektur Unika 

Soegijapranata dalam perjalanannya yang sudah memasuki tahun ke-50, terhadap kelompok 

masyarakat yang terpinggirkan. Kepedulian ini menjadi wujud dari implementasi motto Unika 

Soegijapranata yaitu Talenta Pro Patria et Humanitate, bakat yang diberikan untuk negara dan 

kemanusiaan. Sehingga melalui seminar gagasan dan pemikiran tentang Arsitektur Populis menjadi 

lebih kaya dan beragam. 
 

Akhir kata, perkenankan saya menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya 

kepada para pembicara kunci dan para pemakalah atas segala partisipasi dan dukungannya. Kepada 

penggagas seminar ini dan para panitia penyelenggara saya memberikan apresiasi yang tinggi atas 

segala usaha sehingga seminar ini dapat terselenggara. Selamat hari jadi ke-50 tahun Arsitektur 

Unika Soegijapranata, jayalah selalu untuk bangsa dan negara Indonesia. 
 

Berkah Dalem. 
 
 
 

Semarang , 4 November2017 
 

Maria Damiana Nestri Kiswari, ST, MSc. 
 
 
 
 
 

Ketua Program Studi Arsitektur 
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Partisipasi Masyarakat dalam pembuatan rumah bambu yang adaptif terhadap banjir 
dan rob, studi kasus di wilayah Kemijen, Semarang 

 
B.Tyas Susanti ; Etty.E.Listiati ; IM. Tri Hesti Mulyani 

Fakultas Asitektur dan Desain, Unika Soegijapranata Semarang 
santi@unika.ac.id 

 
 

ABSTRAK 

Kemijen adalah wilayah Semarang Timur yang terdampak banjir dan rob. Persoalan banjir dan rob 
sudah biasa dihadapi oleh warga Kemijen. Pemerintah saat ini sudah berusaha mengatasi masalah 
ini terutama masalah banjir melalui proyek Banger. Proyek Banger dapat dikatakan berhasil 
mengatasi masalah ini terutama sejak tahun 2016 walaupun jika hujan deras datang beberapa area 
masih mengalami banjir. Berbagai strategi yang dilakukan masyarakat telah dilakukan, antara lain 
melalui peninggian rumah. Namun dengan kondisi ekonomi masyarakat Kemijen yang sebagian 
besar menangah kebawah, maka pembeayaan seringkali menjadi kendala. Penelitian ini bertujuan 
untuk memecahkan solusi ini dengan memperkenal desain rumah bambu yang adaptif terhadap banjir 
dan rob. Bambu merupakan pilihan material yang murah, ditambah dengan modal sosial masyarakat 
yaitu gotong royong maka diharapkan desain rumah bambu yang adaptif ini dapat diterapkan di 
wilayah Kemijen. Penelitian ini dilakukan mulai Maret 2017 dengan memakai pendekatan deskriptif 
analisis. Observasi dan wawancara mendalam dilakukan untuk melihat masalah dan ekspektasi 
masyarakat terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Penelitian difokuskan pada 1 RW yang 
terkena dampak rob dan banjir yang paling parah. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan solusi 
alternatif tentang peninggian rumah bagi masyarakat Kemijen untuk masalah banjir dan rob. 

 
Kata Kunci: Rumah, adaptif, bambu, banjir, rob 

 
 

PENDAHULUAN 
Persoalan banjir merupakan persoalan yang selalu ditemukan di banyak daerah di Indonesia, 

dan khususnya di daerah yang dekat dengan pantai. Pada beberapa daerah di dekat pantai maka 
persoalan banjir semakin diperparah dengan persoalan rob. Salah satu kawasan di Semarang yang 
terdampak paling parah akibat banjir dan rob adalah wilayah Kemijen, Semarang Timur bagian Utara. 
Lokasi ini merupakan daerah yang tumbuh dengan pesat sekitar tahun 1970 dimana daerah 
Semarang Timur ini di rancang sebagai pusat industri. Hal ini dapat dilihat dari adanya perusahaan- 
perusahaan yang pernah ada atau masih ada di wilayah Semarang Timur ini seperti BAT, Pertamina, 
PJKA, dan Indonesia Power. Sebagai akibatnya banyak pendatang dari daerah luar Semarang 
menyebabkan pemukiman tersebut menjadi padat dan menyebabkan kekumuhan. Kondisi ini, 
diperparah dengan persoalan banjir dan rob menyebabkan kawasan tersebut menjadi terdegradasi 
dan memberikan dampak negatif bagi masyarakat daerah Kemijen. 

Permasalahan yang timbul adalah masalah rob yang tidak mudah di atasi, dan masyarakat 
Kemijen harus selalu berjaga-jaga kapanpun rob tiba. Akibat rob yang selalu datang, maka hampir 
sebagian besar warga Kemijen telah melakukan berbagai strategi, dimana yang terbanyak adalah 
meninggikan rumahnya. Namun hal ini menjadi persoalan ketika terkendala masalah beaya karena 
peninggian rumah juga memerlukan beaya, sementara sebagian besar masyarakat Kemijen adalah 
masyarakat berpenghasilan menengah kebawah. Masalahnya tidak hanya biaya, akan tetapi juga 
pada tempat tinggal mereka yang kurang nyaman untuk ditempati karena selalu basah (tergenang 
oleh air rob) Untuk menghindari rob, jalan satu-satunya adalah meninggikan rumah. Akan tetapi yang 
selama ini dilakukan oleh warga Kemijen adalah dengan mengurug. 

Oleh sebab itu penelitian ini dibuat untuk dapat memberikan alternatif solusi pada masyarakat 
Kemijen yatu desain rumah adaptif terhadap rob. Rumah yang diusulkan berupa rumah panggung 
dengan konstruksi bambu. Dengan modal sosial yang dipunyai oleh masyarakat Kemijen yaitu 
semangat gotong royong maka peluang untuk diterapkannya desain rumah panggung dengan 
konstruksi bambu ini akan menjadi semakin besar karena dapat menekan beaya pembuatannya. 

mailto:santi@unika.ac.id
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Bambu tergolong bahan bangunan yang murah dan mudah di dapat serta bisa tahan lama apabila 
diawetkan dengan cara yang benar. 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Wilayah yang menjadi pengamatan 
yaitu RW IV, yaitu wilayah yang paling parah akibat banjir rob.. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu dengan: 

- Rekaman visual kondisi lapangan (foto) 
- Pengukuran dimensi & pencatatan spesifikasi rumah yang menjadi kasus studi 
- Perekaman permasalahan fisik rumah tinggal yang dialami warga terkait dengan rob. 

Sampel penelitian ditentukan 10% rumah warga yang tergenang rob dengan kondisi yang 
parah. Dalam hal ini, warga yang mengalami kondisi parah adalah warga di RW IV, jumlah 55 rumah 
dengan 72 KK (Kepala Keluarga). Metode observasi, wawancara bebas dan wawancara mendalam 
menjadi alat utama dalam pengumpulan data lapangan. Pendekatan secara khusus dilakukan 
terhadap “key person” atau tokoh kunci yang mengetahui tentang segala permasalahan yang 
dihadapi oleh warga di Kemijen. Wawancara bebas maupun indepth serta observasi atau 
pengamatan merupakan cara utama untuk mendapatkan data primer. Sedangkan data sekunder 
didapat dari data kelurahan, serta beberapa data dari Proyek Banger SIMA. Analisis yang dilakukan 
menggunakan deskripsi kualitatif dengan mengacu pada standar rumah layak huni sederhana. 
Luaran yang diharapkan adalah draft model desain rumah yang adaptif terhadap rob yang 
menggunakan konstruksi bambu. 

 
KAJIAN TEORI 
Bambu sebagai material rumah adaptif 

Menurut Artiningsih (2012) Bambu mempunyai kekuatan cukup tinggi, kuat tariknya dapat 
disejajarkan dengan baja. Sekalipun demikian kekuatan bambu yang tinggi ini belum dimanfaatkan 
dengan baik karena biasanya batang-batang struktur bambu dirangkaikan dengan pasak atau tali 
yang kekuatannya rendah. 
Banyak jenis bambu yang terdapat di Indonesia, kurang lebih ada 75 jenis bambu namun yang 
mempunyai nilai ekonomis hanya sekitar 10 jenis saja (Sutiyono dalam Artini, 2012). Jenis-jenis 
bambu yang sering digunakan untuk konstruksi bangunan di Indonesia, antara lain bambu wulung, 
bambu legi, bambu petung, bambu ampel. Pada dasarnya bambu dapat menggantikan kayu sebagai 
bahan konstruksi bangunan. 

 

Partisipasi dan Gotong Royong 
Desain rumah adaptif ini akan diperkuat dengan pembangunan melalui gotong royong yang 
merupakan modal sosial masyarakat Kemijen. Gotong royong merupakan bentuk partispasi 
masyarakat dimana masyarakat bersama-sama dan saling membantu untuk melakukan suatu 
kegiatan yang disepakati bersama dan dengan tujuan yang sama. Berbicara tentang partisipasi, 
partisipasi masyarakat dimaknai sebagai suatu proses keterlibatan masyarakat dalam berbagai 
kegiatan. Proses ini dapat dimaknai sebagai suatu kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan pembangunan namun dengan menyelaraskan 
kemampuan setiap orang tanpa mengorbankan kepentingan diri sendiri (Mubyarto 1997). Partisipasi 
sendiri bisa berbentuk dua arah; partisipasi horisontal dan partisipasi vertikal. Effendi dalam Zakaria 
(2011) menyebutkan bahwa partisipasi dapat berjalan dengan inisiatif masyarakat, bekerjasama satu 
dengan yang lain untuk melakukan kegiatan bersama atau juga melakukan kegiatan dengan pihak di 
luar masyarakat tersebut. Bentuk partisipasi yang demikian disebut dengan partisipasi horisontal. 
Sebaliknya ketika masyarakat berada pada posisi dibawah, posisi dimana masyarakat dilibatkan 
tanpa mempunyai prakarsa dan tinggal melaksanakan kegiatan yang sudah dibuat oleh tingkat yang 
lebih tinggi. Bentuk partisipasi ini adalah partisipasi vertikal. Baik partisipasi horisontal maupun 
vertikal bisa dilakukan secara individual maupun kolektif. Dilihat dari sudut Antropologi, 
Koentjaraningrat memberikan makna gotong royong sebagai suatu kegiatan yang melibatkan warga 
masyarakat, dilakukan tanpa bayaran untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan yang bermanfaat 
bagi masyarakat (Koentjaraningrat, 1974,60). 
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Konstruksi 

Bambu 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
Berdasarkan data lapangan di dapatkan bahwa rumah di Kemijen semula menggunakan kayu. 

Akan tetapi karena sering terkena air banjir dan banjir rob, maka lama kelamaan rumah mereka yang 
terbuat dari kayu menjadi lapuk. Oleh karena itu mereka berusaha untuk meninggikan sekaligus 
mengganti konstruksi rumah mereka dengan batu bata. 

Beaya yang dikeluarkan untuk meninggikan rumah dan sekaligus mengganti konstruksi batu 
bata relatif mahal bagi mereka. Mereka harus meninggikan setiap 5 tahun, sekitar 0,5 – 1 meter 
dengan beaya sekitar 5 juta. Hal ini cukup memberatkan. Selain memberatkan mereka, juga selama 
bertahun-tahun mereka harus ber’sahabat” dengan banjir rob, sehingga kegiatan sehari-hari 
terganggu dengan adanya air yang selalu membasahi kaki mereka. Mulai bulan September 2016, 
permasalahan banjir rob di Kelurahan Kemijen dapat teratasi dengan dimulainya pengerukan 
sedimentasi kali/sungai Banger. Setelah pengerukan kemudian dilakukan pompanisasi yang 
dilaksanakan oleh Badan Pengelola Polder Banger SIMA. Upaya tersebut merupakan kerjasama 
antara Pemkot Semarang dengan Pemerintah Belanda. Dengan dimulainya pompanisasi kali/sungai 
Banger pada November tahun 2016 ternyata berhasil mengeringkan wilayah Kelurahan Kemijen dari 
banjir rob. Akan tetapi ada wilayah yang ternyata belum dapat sepenuhnya kering yaitu di RW IV. Di 
wilayah ini masih terkena banjir dan banjir rob apabila hujan deras. Hal tersebut diakibatkan saluran 
drainase yang ada di wilayah tersebut tertutup sedimen tanah sehingga saluran tidak berfungsi 
dengan baik (tersumbat). 

Dengan masih adanya daerah yang terkena banjir dan banjir rob di RW IV, maka diusulkan 
adanya rumah yang adaptif terhadap banjir rob. Rumah yang diusulkan merupakan rumah panggung 
dengan bahan bangunan utama bambu. Dipilih bambu karena bahan tersebut relatif murah dan 
mudah di dapat sehingga dapat membantu masyarakat Kemijen yang penghasilannya relatif rendah. 
Mengingat bahwa bambu akan mudah lapuk apabila kadang-kadang terkena air (bergantian antara 
kering dan basah), maka bambu hanya digunakan pada konstruksi bangunan bagian lantai ke atas. 
Bagian bawah bangunan rumah panggung menggunakan bahan beton dan pipa besi galvanis yang 
tahan terhadap air. Dipilih rumah panggung dengan konstruksi bambu diharapkan selain bahannya 
relatif rumah, ringan serta tahan lama (apabila diawetkan dengan benar). Serta rumah panggung 
merupakan konstruksi yang paling cocok untuk rumah berkerangka bambu, karena semua bagian 
bangunan terlepas dari tanah dan terbuka terhadap angin (Frick, Heinz (2004, hal 37). Selain itu 
bambu merupakan bahan bangunan yang masih mudah didapat. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1: Rumah panggung konstruksi bambu (Bangunan awal. Ukuran 3 m x 3 m) 
(Sumber : Data Penulis, 2017) 
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Gambar 2: Rumah panggung konstruksi bambu yang sudah dikembangkan. 

(Sumber : Data Penulis, 2017) 

 
Bambu yang akan digunakan untuk konstruksi rangka bangunan menggunakan bambu 

petung yang sudah dilakukan proses pengawetan. Rumah bambu ini, direncanakan dengan modul 
bangunan 3 m x 3 m, yang kemudian bisa dikembangkan. Pengembangan dapat dilakukan apabila 
memang dibutuhkan ruang yang lebih luas untuk berkegiatan dan terhindar dari genangan air. Apabila 
hanya dibutuhkan untuk sekedar berdiam/tinggal selama banjir yang berlangsung sebentar (tidak 
berhari-hari), maka bangunan dengan ukuran ruang 3 m x 3 m dirasa sudah mencukupi. 

Draft rumah bambu yang adaptif terhadap rob ini hanya akan menjadi desain di atas kertas 
jika tidak diaplikan di masyarakat. Keberhasilan kegiatan ini bisa dilihat jika masyarakat tidak hanya 
mau menerima masukan desain ini namun juga mampu menerapkannya dan membangunnya di 
wilayah mereka. Selain itu beaya pengerjaannya juga akan jauh lebih murah ketika pengerjaan rumah 
adaptif itu dilakukan dengan metode gotong royong. Dari pengamatan selama penelitian ini dilakukan, 
gotong royong menjadi modal utama bagi masyarakat Kemijen untuk bertahan hidup di wilayah 
tersebut. 

Kegotong royongan masyarakat Kemijen terlihat dari apa yang selama ini dilakukan dalam 
menghadapi permasalahan banjir dan rob ini. Ketika pompanisasi belum ada di Kemijen, hampir 
setiap hari wilayah Kemijen tergenang air akibat rob. Kondisi ini semakin diperparah jika hujan deras 
datang yang menyebabkan banjir. Banjir rob yang cukup parah pernah terjadi di wilayah ini pada 
tahun 2011 dimana ketinggian air mencapai satu meter (Febrianty Dessy dan Hermawan K,2011). 
Kondisi rob yang selalu menemani warga tentu saja memberikan dampak tidak hanya pada 
lingkungan namun juga pada aspek kesehatan, maupun aspek sosial ekonomi. Namun kondisi 
tersebut tidak membuat masyarakat berkeinginan untuk pindah. Menurut studi yang dilakukan oleh 
Dina W. Oktaviani pada tahun 2007 (dalam Febrianty Dessy dan Hermawan K,2011), kemampuan 
ekonomi yang rendah merupakan salah satu masalah yang membuat masyarakat Kemijen tidak bisa 
keluar dari wilayah tersebut. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh kunci dan juga 
beberapa warga, pertimbangan lain yang menyebabkan warga enggan untuk keluar dari wilayah 
Kemijen adalah karena kedekatannya dengan tempat kerja dan mudahnya akses untuk menuju pusat 
kota seperti pasar Johar. Sebagian besar penduduk Kemijen bekerja pada sektor informal yang 
biasanya menyerap tenaga kerja dengan pendidikan formal tidak tinggi (di bawah SMA)tinggi, dan 
menunggu sampai air surut dengan sendirinya. Namun ketika banjir rob tinggi yang biasanya disertai 
dengan hujan lebat maka keguyuban masyarakat akan tampak jelas. Pemilik rumah yang cukup tinggi 
dan tidak terkena banjir menjadi tempat evakuasi. Evakuasi juga dilakukan di tempat yang lebih tinggi 
lainnya seperti masjid, yang dikoordinir oleh RT/RW. Dapur umum biasanya juga langsung dibuka 
dan sebagian masyarakat juga mencari bantuan ke dinas terkait. 

Beberapa studi yang telah dilakukan di wilayah Kemijen (Aditio Setionurjaya dkk, 2016; 
Kencana Aufa D. dan Nanny Y, 2016) menyebutkan bahwa membuat penghalang dengan memakai 
karung pasir adalah pilihan penduduk Kemijen terutama yang tidak mampu meninggikan rumahnya, 
sedangkan penduduk dengan kemampuan ekonomi yang lebih baik akan membeli pompa untuk 
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memompa air yang masuk ke rumah untuk dibuang keluar, sedangkan pemilik rumah yang mampu 
akan meninggikan lantainya. Lebih jauh Aufa dan Nanny (2016) menjelaskan bahwa peninggian lantai 
ada yang melakukannya untuk keseluruhan lantai, namun ada pula yang hanya sebagian saja. Untuk 
warga yang mampu bahkan ada yang membuat lantai 2. Berkaitan dengan upaya untuk meninggikan 
rumah, sebenarnya ada bantuan yang berupa program bedah rumah yang ditujukan terutama bagi 
masyarakat yang tidak mampu dan rumahnya terdampak banjir rob yang parah. Bantuan ini besarnya 
terbatas hanya 5 juta saja sehingga hanya sebagian rumah saja yang ditinggikan. Ketika ada warga 
yang membongkar, meninggikan rumahnya atau kegiatan fisik lainnya, maka guyub kembali 
diperlihatkan melalui kegiatan masyarakatnya. Tetangga kiri dan kanan akan bergotong royong untuk 
membantu, dimana kaum laki-laki akan bekerja fisik sedangkan para wanita/ibu akan datang dengan 
membawa beras, suguhan dan sebagainya. Kegiatan semacam ini sangat kuat ada di tingkat RT. RT 
sendiri adalah organisasi yang yang paling dekat dan bersentuhan langsung dengan masyarakat 
(Febrianty Dessy dan Hermawan K,2011). Dalam lingkup RT ini biasanya warga saling berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan intensif melalui berbagai kegiatan seperti arisan dan kegiatan lainnya. Di 
tingkat RT inilah guyub sangat terlihat terutama di wilayah Kemijen. 

Di setiap RT selalu ada pertemuan warga, dan khusus untuk mengatasi banjir rob ini maka 
setiap RT berinisiatif untuk mengumpulkan uang membeli pompa, sehingga di setiap RT selalu ada 
pompa yang digunakan untuk menyedot air dari pemukiman dan kemudia dibuang di Kali Banger. 
Jenis pompa yang dibeli tergantung dari kemampuan finansial warga masyarakatnya. Melalui 
pertemuan warga maka diputuskan pula mengenai proses pemeliharaan dan operasional pompa. 
Besarnya iuran yang disepakati tergantung dari masing-masing RT sehingga antara satu RT dengan 
lainnya tidak sama, ada yang 2000 rp/ bulan, namun ada yang sampai 7500 rp/bulan. Iuran ini hanya 
untuk mengcover membeli bahan bakar solar atau bensin, sedangkan biaya untuk orang yang 
mengoperasikannya tidak dicover karena mereka beranggapan bahwa yang mengoperasikannya 
adalah warga sendiri. Ketika Proyek Polder Banger sudah beroperasi, kawasan Kemijen menjadi 
kering dan rob tidak lagi menjadi masalah besar bagi warga, sehingga banyak pompa yang tidak lagi 
difungsikan. Hanya di RT 4 dan RT 5 RW 3 yang masih menggenang sehingga pompa masih 
difungsikan. Sebenarnya tergenangnya area tersebut lebih disebabkan karena tidak terpeliharanya 
dengan baik saluran air sehingga saluran menjadi buntu. Pada kawasan yang sudah kering, warga 
tetap melanjutkan iurannya dan pompa tetap dipelihara untuk kejadian kebencanaan. Pompa tetap 
menjadi tanggung jawab warga. Ide membuat pompa sebenarnya dipicu dengan keinginan mereka 
untuk tetap tinggal dikawasan tersebut, dan impian mereka untuk tinggal di kawasan yang “kering”. 
Ide pompa ini juga dipicu oleh ketidaksabaran warga dengan proyek Banger ini. Sudah lama warga 
mendengar tentang proyek Banger namun proyek tersebut tidak kunjung selesai. Karena 
ketidaksabaran warga maka mereka mulai memikirkan untuk membeli pompa. Melalui pompa ini air 
yang berasal dari dalam kawasan Kemijen dibuang ke kali Banger, namun sistem pompa ini tidak 
berjalan ketika rob tinggi dan disertai dengan hujan besar. 

Dinamika yang terjadi di masyarakat Kemijen ini merupakan bukti empiris tentang apa yang 
disebut oleh Nelson, Bryan dan White (1982) tentang partisipasi horisontal karena kegiatan atau 
partisipasi warga dimulai dari inisiatif mereka, bekerjasama satu dengan lainnya. Namun demikian, 
ketika program yang berjalan di wilayah Kemijen berasal dari pemerintah yang biasanya berwujud 
proyek perbaikan infrastruktur, dinamika warga menjadi pasif karena warga hanya menjadi penonton, 
dan kalaupun terlibat maka keterlibatannya maupun inisiatif menjadi sangat terbatas. Contoh yang 
dapat dilihat adalah ketika ada proyek pavingisasi, maka warga tidak ikut terlibat karena biasanya 
yang mengerjakan adalah pihak ketiga, dan warga hanya menyediakan minum atau suguhan saja 
pada tempat-tempat tertentu. Bentuk partisipasi semacam ini yang oleh Effendi (2011) dinamakan 
partisipasi vertikal tampak pula di Kemijen. 

Melihat partisipasi masyarakat yang ada, jelas bahwa masyarakat bergerak ketika mereka 
merasa bahwa masalah itu ada di depan mata mereka, inisiatif yang datang dari mereka membuat 
partisipasi warga akan sangat tinggi. Namun sebaliknya ketika inisiatif datang bukan dari mereka, 
maka yang terjadi adalah warga hanya menjadi penonton dan partisipasinya yang disumbangkan 
sangat terbatas. Selain itu guyub dan gotong royong yang merupakan ciri khas bangsa Indonesia 
menjadi semacam jaringan sosial yang memberikan rasa keamanan bagi warga yang secara 
bersama – sama dihadapkan pada permasalahan yang sama. Perasaan yang senasib 
sepenanggungan membentuk satu perilaku yang saling mendukung antar warga. 
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PENUTUP 
Wilayah Kemijen merupakan satu wilayah di Semarang Timur yang menghadapi masalah 

lingkungan yang cukup parah yaitu rob dan banjir, walaupun saat ini permasalahan tersebut sudah 
dapat diatasi melalui proyek Banger yang mulai efektif 2016. Apa yang terjadi sebelum proyek Banger 
dimana wilayah Kemijen sering mengalam banjir rob menyebabkan warga mengembangkan pola 
guyub dan rukun yang memberikan jaringan pengaman sosial bagi mereka. Namun pola ini tidak 
berjalan ketika program atau kegiatan bersifat top down yang berasal dari pemerintah karena 
partisipasi warga menjadi terbatas. Namun dalam kondisi seperti ini warga bisa menjadi “pengawas” 
dari proyek atau kegiatan dari pemerintah. 

Partisipasi masyarakat dapat juga digerakkan dalam penerapan desain rumah bambu. Desain 
rumah bambu yang didesain khusus untuk mengatasi banjir rob di daerah Kemijen adalah desain 
yang menggunakan bahan yang murah dan mudah didapat sehingga dapat dijangkau oleh 
masyarakat. Dengan adanya iuran warga yang sudah berjalan untuk mengatasi masalah banjir di 
wilayahnya, dimungkinkan penerapan pembangunan desain rumah bambu ini dapat terealisasikan 
dengan baik. Melalui cara iuran atau arisan uang yang terkumpul dapat digunakan untuk pembelian 
material/bahan bangunan. Sedangkan pembangunannya dapat dilakukan secara bergotong royong. 
Sehingga dengan pendekatan partisipasi masyarakat maka beaya pembangunan rumah adaptif ini 
dapat ditekan. 

Guyub dan rukun yang menjadi ciri khas di tingkat RT ini bisa menjadi modal untuk 
menyelesaikan permasalahan lainnya yang dihadapi warga Kemijen adalah Warga mempunyai 
modal sosial yang sangat besar untuk memecahkan semua permasalahan yang ada di wilayah 
Kemijen, khususnya yang berkaitan dengan masalah lingkungan. 
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